BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Modal adalah faktor yang sangat penting bagi kelangsungan atau kebutuhan individu maupun suatu perusahaan. Apalagi dalam situasi sekarang ini menuntut masyarakat lebih memilih untuk melakukan pinjaman kredit, karena dengan melakukan pinjaman secara kredit ini pengorbanan yang dilakukan masyarakat lebih terjangkau dengan penghasilanya sekarang dibandingkan bila harus menabung dan mengumpulkan dalam waktu yang lama. Keadaan yang demikian menuntut masyarakat dalam hal ini pihak masyarakat untuk mengambil alternatif lain yaitu simpan pinjam dengan pembayaran secara kredit agar tujuan dapat tercapai secara maksimal. Pemberian secara kredit tersebut tidak langsung menghasilkan penerimaan kas, tetapi menimbulkan suatu jenis akun yang diistilahkan piutang usaha atau yang sering disebut dengan piutang dagang yang dibebankan kepada konsumen, dan pada saat jatuh tempo terjadi aliran kas masuk atau cashflow yang bersumber dari pengumpulan piutang tersebut. Piutang sangat mempengaruhi profitabilitas operasi perusahaan. Hal ini dikarenakan dari piutang tersebutlah perusahaan memperoleh laba dan menarik pihak konsumen terhadap penawaran yang dihasilkan perusahaan. Salah satunya adalah Koperasi Tirta Karya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung. 

Koperasi Tirta Karya PDAM merupakan salah satu Badan Usaha Milik Daerah yang bergerak di bidang jasa pelayanan umum dan pelayanan bagi kesejahteraan anggotanya. Tapi tidak hanya itu Koperasi ini pula berfungsi sebagai wadah kebutuhan bagi anggota koperasinya. Tujuan didirikannya Koperasi Tirta Karya PDAM yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil serta sebagai pendorong kegiatan ekonomi masyarakat, di samping tujuannya untuk menghasilkan laba yang digunakan  dalam kelangsungan serta perkembangan perusahaan di masa yang akan datang. Selain berfungsi sebagai lembaga penyedia air bersih, juga berusaha mengatasi dan mengantisipasi permasalahan-permasalahan yang ada agar kebutuhan masyarakat dan anggota koperasi tersebut dapat terpenuhi. Salah satunya dengan menggalakan koperasi simpan pinjam.

Atas kesadaran bahwa setiap anggota koperasi dan masyarakat dapat hidup sejahtera. Hal ini tentunya melahirkan konsekuensi berupa kewajiban pembayaran dari anggota koperasi demi kelangsungan dan kesejahteraan anggota koperasi itu sendiri. Banyak Anggota Koperasi yang terlambat dan bahkan  tidak membayar sama sekali, hal ini tentu menghambat proses perputaran uang demi kepentingan anggota koperasi bersama yang harusnya berkesinambungan, mengingat bahwa pengguna dan anggota yang membutuhkan tidak sedikit.

 Atas latar belakang masalah itulah penulis tertarik untuk membahas dan menganalisis mengenai “PROSES TERJADINYA TUNGGAKAN PIUTANG SIMPAN PINJAM PADA KOPERASI PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM  (PDAM) KOTA BANDUNG”.
1.2 Tujuan Kerja Prakek

Tujuan yang hendak dicapai dalam mengadakan kerja praktek ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui proses terjadinya piutang simpan pinjam yang tidak tertagih (tunggakan pembayaran simpan pinjam) pada Koperasi ”Tirta Karya”  PDAM Kota Bandung

2. Untuk mengetahui proses penyelesaian piutang simpan pinjam tidak tertagih pada Koperasi ”Tirta Karya”  PDAM Kota Bandung

1.3 Kegunaan Kerja Praktek
1.3.1 
Kegunaan Operasional
A. Bagi Perusahaan

Penulis dapat memberikan informasi dan saran tentang tunggakan tunggakan piutang simpanan pinjam di Koperasi ”Tirta Karya”  PDAM sebagai bahan  pertimbangan.

B. Bagi Penulis

Dengan adanya kerja praktek ini diharapkan penulis dapat mengetahui tentang bagaimana proses terjadinya tunggakan piutang simpan pinjam di Koperasi PDAM

1.3.2 Kegunaan Perkembangan Ilmu
Untuk menambah pengetahuan mengenai proses terjadinya piutang simpan pinjam dari anggota koperasi yang tidak tertagih di Koperasi PDAM Kota Bandung. Sehingga laporan kerja praktek ini dapat menambah pengetahuan dan informasi bagi pembaca serta dapat dijadikan referensi bagi penulis selanjutnya.

1.4.
Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
1.4.1
Lokasi Kerja Praktek

Lokasi yang dijadikan tempat kerja praktek oleh penulis untuk memperoleh data-data dan informasi untuk menyusun laporan ini, dilakukan di Koperasi Karyawan Tirta Karya pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung yang beralamat di Jalan Badak Singa No. 10 Bandung.
1.4.2 Waktu Kerja Praktek
Pelaksanaan waktu kerja praktek dilakukan selama 30 hari kerja, dimulai tanggal 11 Agustus 2009 sampai 28 September 2009.

Dalam pelaksanaanya, penulis dikenakan peraturan yang sama dengan pegawai dilingkungan PDAM Kota Bandung.

Hari kerja praktek      : Senin-Jumat

Jam kerja praktek
: 08.00-16.00
BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Koperasi “Tirta Karya” adalah Koperasi Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bandung. Didirikan tanggal 25 Agustus 1980 dan diresmikan dengan surat keputusan Direktur Utama Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bandung, tanggal 4 Desember 1980 No. 75/PAM/1980.


Koperasi Tirta Karya berkedudukan di “Jl. Badak Singa No.10 Kecamatan Coblong, Kota Bandung. Berdasarkan surat keputusan kepala kantor wilayah koperasi Jawa Barat No. 207/Kop/KWK-10/3.1/XII-82 tanggal 29 Desember 1982 Koperasi “Tirta Karya” telah disahkan sebagai Badan Hukum dan didaftarkan dalam daftar umum Kantor Wilayah Koperasi Propinsi Jawa Barat pada tanggal 29 Desember 1982 No. 7660/BH/DK-10/1.

2.2. Struktur Organisasi
Untuk menunjang kelancaran aktivitas perusahaan diperlukan adanya struktur organisasi yang baik, dimana struktur organisasi tersebut merupakan kerangka kerja dan pola hubungan antara karyawan dengan manajemen dalam suatu organisasi. Susunan Organisasi Koperasi ”Tirta Karya” Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) adalah sebagai berikut :
A. Penasehat / Pembina

B. Pengurus Harian yang terdiri dari:



1. Ketua


2. Sekretaris


3. Bendahara

C. Badan Pengawas yang terdiri dari:


1. Ketua


2. Sekretaris


3. Anggota

D. Karyawan yang dalam kegiatan sehari-hari pengurus dibantu oleh beberapa karyawan tetap dan harian lepas yang meliputi:



1. Karyawan Staf



2. Karyawan Harian Lepas Meliputi unit usaha instalatur 93 orang



3. Cleaning Service

2.3. Deskripsi Jabatan

2.4. 
Aspek Kegiatan Koperasi Tirta Karya PDAM

Koperasi Karyawan Tirta Karya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung bergerak dalam bidang pelayanan bagi anggotanya. Untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya yang mencakup aspek sosial, kesejahteraan dan pelayanan terhadap anggotanya. Untuk mencapai tujuan, perusahaan dapat melakukan hubungan kerjasama dengan pihak lain yang berkepentingan serta tidak merugikan. Sesuai dengan pihak kedudukan dan tujuan perusahaan, aktivitasnya antara lain :
1. Unit Usaha Simpan Pinjam, melayani pelayanan kredit uang melalui unit usaha Simpan Pinjam, dengan ketentuan kredit 3 (tiga) X dari jumlah simpanannya, pada unit usaha ini masih menjadi program unggulan di Koperasi PDAM.

2. Pemberian Kredit Afiliasi / Kredit Jangka Panjang, program ini memberikan memberikan bantuan berupa kredit uang / kendaraan bermotor kepada anggota koperasi  dengan kurun waktu pelunasannya 1 (satu) hingga 4 (empat) tahun, permodalan dalam penyaluran kredit afiliasi bekerja sama dengan pihak Bank Mega.

3. Pelayanan pada Unit Usaha Perdagangan bukan hanya menyediakan berbagai kebutuhan barang pangan dan sandang, tetapi juga telah mengalami penambahan yaitu pelayanan terhadap jasa sarana olah raga, parkir, pelayanan air tanki, Photocopy dan Pejilidan.

4. Pada bidang sosial Koperasi Karyawan PDAM Kota Bandung menyalurkan bantuan sosialnya kepada Yayasan-yayasan dan masjid-masjid yang datang pada setiap bulannya, santunan dana kematian kepada anggota koperai Karyawan PDAM Kota Bandung beserta keluarganya 

Dalam melaksanakan operasinya, Koperasi PDAM Kota Bandung lebih mengutamakan nilai sosial daripada keuntungan perusahaan sesuai dengan tujuan dan fungsinya.
BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK
3.1. Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Bidang pelaksanaan kuliah kerja praktek ini penulis ditempatkan dibagian Koordinator Simpan Pinjam, dalam pelaksanaan tersebut penulis diberikan pengarahan dan bimbingan mengenai kegiatan perusahaan khususnya di bagian keuangan simpan pinjam dan operasional yang salah satunya mengenai Piutang Simpan Pinjam pada Koperasi Tirta Karya PDAM.

3.2. Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek
Penulis melaksanakan kuliah kerja praktek pada bagian koordinator simpan pinjam mulai dari tanggal 11 Agustus sampai dengan 28 September 2009. Penulis melaksanakan kuliah kerja praktek di Koperasi Tirta Karya Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bandung pada bagian pengawasan koordinator simpan pinjam yang bermasalah.


Teknik pelaksanaan yang dilakukan penulis dalam melakukan kerja praktek di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bandung adalah dengan melakukan beberapa kegiatan diantaranya :

1. Penulis terlebih dulu harus mengenal ruang lingkup, keadaan dan kondisi tempat kerja praktek.

2. Penulis mendapat kesempatan untuk mengetahui data mengenai tunggakan pembayaran simpan pinjam di Koperasi Trta Karya PDAM.

3. Penulis membantu meng-input data mengenai para anggota koperasi yang menunggak pembayaran kredit dari modal hasil pinjaman pada Koperasi Tirta Karya PDAM.

3.3. Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
3.3.1

Proses Terjadinya Piutang Simpan Pinjam Pada Koperasi Tirta Karya Kota Bandung



Permasalahan yang terjadi pada bagian simpan pinjam dikarenakan adanya kredit atau cicilan pembayaran yang menunggak. Ada 2 faktor yang mengakibatkan hal tersebut terjadi, diantaranya:



a. Faktor pertama adanya anggota koperasi yang telah pensiun, dan sulit melakukan pembayaran kredit yang belum lunas, karena jumlah gaji yang diterima tidak sama banyak dengan gaji saat masih bekerja di PDAM, dan saat menjadi anggota koperasi. Setiap pemotongan gaji untuk pembayaran kredit dari pinjaman dilakukan secara otomatis, berdasarkan database anggota, maka setiap penerima gaji, bagi setiap anggota yang melakukan pinjaman, akan langsung dipotong dan bukti pemotongan gaji tersebut tertera pada slip gaji yang diterima. Permasalahan disini adalah bagi setiap anggota koperasi yang telah pensiun, pemotongan uang pension yang diterima tidak lagi dilakukan secara otomatis, karena setiap karyawan PDAM ytang juga merupakan anggota koperasi yang telah pension data personalnya akan langsung dihapus. Hal ini menyebabkan sulitnya melakukan penagihan, kepada anggota koperasi yang telah pensiun tersabut dan apabila anggota koperrasi tersebut berpindah tempat tinggal, maka akan semakin menyulitkan untuk melakukan penagihan.


b.Faktor kedua adalah apabila adanya anggota koperasi yang masih aktif, tetai meninggal dunia pada saat masih memiliki kewajiban untuk melunasi hutang dari pinjaman yang dilakukan.



Piutang adalah merupakan salah satu unsur tagihan yang  harus dilakukan koperasi juga termasuk harta koperasi yang cukup besar untuk ke;ancaran kesejahteraan anggotanya. Piutang merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan kontribusi cukup besar terhadap kelancaran arus kas koperasi.



Piutang secara umum merupakan tagihan kepada pihak lain akibat penjualan secara kredit. Piutang timbul dari berbagai jenis transaksi kredit barang maupun jasa. Piutang dapat dipakai sebagai agunan untuk pinjaman atau dijual (dialihkan ke pihak ketiga) untuk menghasilkan dana.

3.3.2 Proses Penyelesaian Piutang Tidak Tertagih (Tunggakan kredit Simpan Pinjam) Pada Koperasi Tirta Karya PDAM 
Kopersi Tirta Karya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung merupakan salah satu Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang bergerak di bidang jasa pelayanan khusus karyawan dan anggota. Tujuan didirikan Koperasi Tirta Karya PDAM yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran anggotanya secarab adil sebagai pendorong untuk mensejahterakan anggotanya. Hal ini melahirkan kosekuensi berupa kewajiban pembayaran dari anggota koperasi yang melakukan pinjaman kredit demi kelancaran kelangsungan koperasi.
BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. 
Kesimpulan


Setelah penulis melaksanakan kerja praktek yang telah dilaksanakan dan ditempatkan sebagai koordinator simpan pinjam pada Koperasi Tirta Karya PDAM dari tanggal 11 Agustus 2009 sampai dengan 28 September 2009, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Penyebab terjadinya piutang simpan pinjam yang tidak tertagih adalah adanya anggota koperasi yangbtelah pensiun tapi masih memiliki kewajiban membayar hutang atas pinjaman yang belum lunas.

b. Adanya anggota koperasi yang telah meninggal dunia namun masih memiliki kewajiban membayar hutang simpan pinjamnya.



Sering kali anggota yang telah pensiun tidak sadar atas kewajiban mereka untuk membayar kredit pinjaman yang masih menjadi kewajibannya, banyak anggota koperasi yang telah pensiun dan terlambat membayar, bahkan tidak membayar sama sekali dan mengganggu aktifitas perkoperasian, dengan alasan berpindah tempat tinggal dan alasan lainnya, akhirnya terjadi tunggakan yang akan merugikan koperasi dan anggota koperasi yang masih aktif sebagai karyawan PDAM dan hal tersebut bisa menghambat proses atas fungsi koperasi yang harusnya berkesinambungan, mengingat bahwa masih banyak anggota koperasi yang juga karyawan PDAM yang masih aktif  dan membutuhkan demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, dari pihak koperasi  Karya PDAM melakukan tindakan kepada anggota koperasi yang telah pensiun namun masih memiliki kewajiban untuk melunasi pinjaman yang menunggak
Saran
1.  Para pelanggan harus membayar sesuai pada waktunya, karena apabila para pelanggan tidak membayar sesuai dengan waktunya akan terjadi tunggakan, dan akan terjadi piutang dalam perusahaan, itu akan menghambat proses pengolahan air yang harusnya berkesinambungan, mengingat biaya pengolahan air tidak bisa disebut murah.

2.
PDAM membuat kebijakan yang lebih tegas kepada pelanggan yang menunggak, agar pelanggan yang menunggak bisa sadar  Dengan adanya kebijakan tersebut, jumlah pelanggan yang menunggak semakin menurun. Pihak PDAM memberikan penyuluhan kepada masyarakat akan pentingnya melakukan penghematan air bersih dimana kondisi saat ini cadangan air bersih di Kota Bandung menurun.
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